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BABII

LANDASANTEORI

A.TinjauanPustaka

Perlu diketahui sebelumnya bahwa novel ini merupakan

pengembangandarisebuahnaskahfilmyangberjudul“?”.Melaluiinternet,

penulismenemukanpenelitianyangmengambilobjekkajianfilm “?”.

Penulis menemukan penelitian yang relevan dengan variabelyang

digunakandalampenelitianiniyaituinteraksisosialdanberkaitandengan

masyarakatmultikultural.Padabagianinidipaparkanbeberapahasil

penelitian yang telah dipublikasikan,diantaranya penelitian yang

menggunakanvariabelinteraksisosialsebagaiberikut:ElvaYusanti

mahasiswapascasarjana,program studilinguistik,konsentrasianalisis

wacanakesusastraan,UniversitasSumateraUtara(2011)dalamtesisnya

yangberjudulInteraksiSosialDalamTrilogiDarahEmasKaryaMeilianaK.

Tansri:PendekatanSosiologis,membahastentanginteraksisosialyang

bersifatasosiatifdandisosiatif.Penelitianinimenitikberatkanpadaunsur

intrinsikkaryasastraberdasarkanpandanganStantonyaitumenelitifakta

danmaknaceritadanpendekatanekstrinsikyangmenelitikontekskarya

sastraditinjauberdasarkanteorisosiologisastraReneWellekdanAustin

Warren,yakniadanyatigafaktasastra:pengarang,karya,danpembaca.

Berdasarkanhasilanalisis,diperolehtemuanberupainteraksisosialyang

dilakukanparatokohsebagairepresentasimasyarakatTionghoa-Jambi.



Temuanberikutnyaadalahketerlibatanpengarangdalam proseskreatif

trilogi tersebut melalui pendeskripsian latar belakang sosiologis

pengarang.Temuan-
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temuaninitidakbisadilepaskandarifaktadanmaknaceritakarena

semuanyasalingmelengkapidalampemaknaantekssastra.

PenelitianyangdilakukanElvaYusantimemilikipersamaandan

perbedaanyangsignifikandenganpenelitianyangdilakukanolehpenulis.

Persamaannyaterletakpadavariabeldanteoriyangdigunakanyaitu

interaksisosialmenggunakanteoriJ.LGillindanJ.P.Gillinyangbersifat

asosiatifdandisosiatif.Perbedaannyaterletakpadafokuspendekatan

sosiologisastrayangdigunakandannovelyangdikaji.ElvaYusanti

menitikberatkanpadaunsurintrinsikkaryasastraberdasarkanpandangan

Stantonyaitumenelitifaktadanmaknaceritadanpendekatanekstrinsik

yangmenelitikontekskaryasastraditinjauberdasarkanteorisosiologi

sastraReneWellekdanAustinWarren,yakniadanyatigafaktasastra:

pengarang,karya,danpembacapadanovelTrilogiDarahEmaskarya

Meiliana K.Penelitian inihanya menitikberatkan pada pendekatan

sosiologisastraberdasarkanteorisosiologisastraReneWellekdan

AustinWarrenberdasarkanfaktadalamkaryasastrapadanovelHarmoni

dalam“?”.

Penelitian yang dilakukan oleh Agnis Afriani Mahasiswa

PascasarjanaPendidikanBahasadanSastraIndonesia,UniversitasIslam

NegeriSyarifHidayatullahJakarta,2014,dalambentuktesisberjudulTeori

InteraksiSimmelDalam NovelParaPriyayikaryaUmarKayam dan

ImplikasinyaPadaPembelajaranSastradiSekolah.Penelitianinibertujuan

untukmendeskripsikanteoriinteraksidalamnovelParaPriyayikaryaUmar
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Kayam danimplikasinyapadapembelajaransastradisekolah.Hasil

penelitianmendeskripsikannilai-nilaisosialmelaluiinteraksisosialantara

individu,keluarga,masyarakat,dannegara.Nilai-nilaisosial,sepertinilai

kepedulian,nilaikerukunan,nilaipengayoman,nilaiketuhanan,nilai

keikhlasan,nilaikasihsayang,nilaikesopanan,nilaikebersamaan,nilai

keakraban,nilaikebiasaan,dannilaipengabdianterdapatpadakalimat-

kalimatdalamdialogatauceritaparatokohmelaluiinteraksisosialantara

individu,keluarga,dan masyarakatdalam relasi-relasiyang terbagi

menjadienamkategori,yaitu1.)Relasiindividudengandirinya,2.)Relasi

individudengankeluarga,3.)Relasiindividudenganlembaga,4.)Relasi

individudengankomunitas,5.)Relasiindividudenganmasyarakat,dan6.)

Relasiindividudengannasion.Pembahasandananalisispenelitiannovel

ParaPriyayidapatdiimplikasikanpadapembelajaransastradisekolah

untukmaterimenganalisisunsurintrinsikdanekstrinsiknovelIndonesia

agarpesertadidikdapatmembangunkarakterkritis,kreatif,baiksecara

kognitif,afektif,maupunpsikomotorik,melaluipemahamantentangtokoh

dan penokohan sertalatarsosial.Pesertadidikjugadapatbelajar

mengenaibagaimanaharusbersikap,memilihjalanhidup,dansemangat

mencapaicita-cita.Semuanyaterdapatdalamkehidupanmelaluiinteraksi

sosialdenganmenjalinrelasimelaluisosialisasiantaraindividudengan

individu,keluarga,lembaga,komunitas,masyarakat,dannegara.

PenelitianyangdilakukanAgnisAfrianimemilikipersamaandan

perbedaanyangsignifikandenganpenelitianyangdilakukanolehpenulis.
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Persamaannyaterletakpadavariabelyangdigunakanyaituinteraksisosial

tapimemilikiperbedaanpadateoridannovelyangdikaji.AgnisAfriani

menggunakan variabelteoriinteraksisosialGeorg Simmeluntuk

mendeskripsikannilaisosialdanunsurintrinsikpadanovelParaPriyayi

karyaUmarKayam sertaimplikasinyapadapembelajaransastradi

sekolah.PenelitianinimenggunakanteoriinteraksisosialJ.LGillindanJ.P

Gillinuntukmendeskripsikanbentukinteraksiasosiatifdandisosiatif

masyarakatmultikultural.NovelyangditelitiolehAgnisAfrianiadalah

novelParaPriyayikaryaUmarKayam sedangkandalam penelitianini

menggunakanobjekkajiannovelHarmonidalam “?”karyaMelvyYendra

danAndriyati.

TesisEkaPuspitaOctavia,mahasiswaPascasarjanaPendidikan

BahasadanSastraIndonesia,UniversitasNegeriSurabaya,melakukan

penelitianberjudulInteraksiSosialDalamNovelSutiKaryaSapardiDjoko

Damono (TeoriGeorg Simmels).Penelitian inimembahas tentang

interaksisosialdalam novelSutikarya SapardiDjoko Damono

menggunakanteoriGeorgSimmel.NovelSutisecaragarisbesarbercerita

tentangpermasalahansosialyangdialamitokohSutiyangmengalami

nasibharusmenikahdenganlaki-lakiyangsudahseumuranibunya.Suti

sebagaitokohutamamelakukaninteraksidengansemuatokohyang

terdapatdalam novel.Teoritersebutmenjelaskan bagaimana tipe

kelompok sosialdan bentuk-bentuk interaksisosial.Penelitian ini

bertujuanuntukmendeskripsikan:1.)Tipekelompoksosialdan2.)Bentuk-
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bentukinteraksisosialyangterdapatdalamnovelSutikaryaSapardiDjoko

Damono.

Penelitian yang dilakukan oleh Eka Puspita Octavia memiliki

persamaandenganpenelitianinipadavariabelyangdigunakantetapi

memilikiperbedaanpadateoridannovelyangdikaji.EkaPuspitaOctavia

menggunakanteoriinteraksiGeorgeSimmeluntukmendeskripsikantipe

kelompoksosialdanbentukinteraksisosialpadanovelnovelSutikarya

SapardiDjokoDamono.Sedangkandalam penelitianinimenggunakan

teoriinteraksiJ.LGillindanJ.PGillinuntukmendeskripsikanbentuk

interaksiasosiatifdandisosiatifmasyarakatmultikulturalpadanovel

Harmonidalam“?”karyaMelvyYendradanAndriyati.

Penulismenemukanpenelitianyangmenggunakanfilm “?”sebagai

objekkajian,diantaranyasebagaiberikut:Penelitiandalam bentuktesis

yangdilakukanolehJanisaPascawatiLande,mahasiswailmukomunikasi,

UniversitasHasanuddinMakassar,2014,yangberjudulKonstruksiRealitas

KonflikAgamadalamFilm“?”(AnalisisSemiotika).Penelitianinibertujuan

untukmengetahuimaknapesandalam film “?”dankonstruksirealitas

konflikagamadalam film “?”.Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwa

maknayangdisampaikandalam film “?”adalah:toleransiantarumat

beragamamerupakanjawabanataspenyelesaiankonflikagamayang

terjadidimasyarakat.Adapunrealitaskonflikagamayangdikonstruksi

dalamfilm“?”antaralain:konflikpribadipenyebabkonflikagama,konflik

agamaterjadikarenasekelompokindividuyangmudahterprovokasi,
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konflikagamadiatasidengantoleransi,konflikagamakarenastereotip

danisumasalalusertakekerasanmasihmenjadijalanpenyelesaian

konflikagama.

PenelitianyangdilakukanolehJanisaPascawatiLandememiliki

persamaandanperbedaandenganpenelitianyangdilakukanolehpenulis.

Letakperbedaanterdapatpadavariabeldanobjekyangdikaji.Janisa

PascawatiLandemenggunakanvariabelrealitaskonflikagamayang

bertujuanuntukmengetahuimaknapesandankonstruksirealitaskonflik

agamadalam film “?”.Penulismenggunakanvariabelinteraksisosial

menurutJ.LGillindanJ.PGillinuntukmendeskripsikanbentukinteraksi

asosiatifdandisosiatifmasyarakatmultikulturaldalam novelHarmoni

dalam“?”.Persamaanterletakpadaceritadalamobjekyangdikaji.Novel

Harmonidalam“?”merupakannovelisasidarifilm“?”.Keduanyamemiliki

kesamaanceritabaikdarisegitema,tokoh,alur,maupunlatar.

Penelitian dalam bentuk tesis yang dilakukan oleh Hidayatul

Khasanah,mahasiswaPendidikanAgamaIslam InstitutAgamaIslam

Negeri(IAIN)Purwokerto2016denganjudulNilaiToleransiDalamFilm“?”

KaryaHanungBramantyo(Dalam PerspektifPendidikanIslam).Jenis

penelitianyangdigunakanadalahpenelitianpustaka(LibraryResearch),

yang bersifatdeskriptifanalisis,yaitu dengan menggambarkan nilai

toleransiyangterdapatdalam film “?”.Berdasarkanpenelitianyang

dilakukanditemukankesimpulanmengenainilaitoleransiyangterdapat

dalam film “?”karyaHanungBramantyo,diantaranyayaitu:1.)Nilai
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toleransiagama,bentuktoleransiagamameliputi,menghormatiibadah

agamalain,melaksanakanibadahsesuaiajaranagamamasing-masing

dalamsatutempat,berpartisipasidalamperingatanharibesaragamalain,

danmenghormatisertamengucapkanselamatharirayakepadapemeluk

agamalain,2.)Nilaitoleransisosial,bentuktoleransisosialantarumat

beragamameliputimengucapkansalamkepadaagamalain,mengijinkan

non-muslim memasukimasjid,salingmenjagakeamananrumahibadah

antarumatberagama,menjalinkerjasamadenganpemelukagamalain,

salingmengunjungikerabatdankenalanantarpemelukagamalain,dan

salingberbagimakanandanmemakanmakanandaripemelukagamalain.

Nilaitoleransiyangterdapatdalam film “?”karyaHanungBramantyo

tersebutmemilikirelevansidenganpendidikanIslamataupunpendidikan

agamaIslam.Karenasikaptoleransimerupakansalahsatuaspekatau

ajarandalampendidikanIslam.

PenelitianyangdilakukanolehHidayatulKhasanahdenganjudulNilai

ToleransiDalam Film “?”KaryaHanungBramantyo(Dalam Perspektif

PendidikanIslam)bertujuanuntukmemperolehgambarannilaitoleransi

bentuktoleransiagamadantoleransisosialyangterdapatdalamfilm“?”.

Letakperbedaanterdapatpadavariabeldanobjekyangdikaji.Hidayatul

Khasanahmenggunakanvariabeltoleransidalam perspektifpendidikan

Islam danobjekkajianfilm “?”.Penulismenggunakanvariabelinteraksi

sosialmenurutJ.LGillindanJ.PGillinuntukmendeskripsikanbentuk

interaksiasosiatifdandisosiatifmasyarakatmultikulturaldalam novel
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Harmonidalam “?”.Persamaanterletakpadaceritadalam objekyang

dikaji.NovelHarmonidalam “?”merupakannovelisasidarifilm “?”.

Keduanyamemilikikesamaanceritabaikdarisegitema,tokoh,alur,

maupunlatar.

Penjelasandiatasdapatdiketahuibahwadalambeberapapenelitian

yang dilakukan oleh penelitisebelumnya memilikipersamaan dan

perbedaandenganpenelitianinidalamhalvariabel,teori,danobjekkajian

yangdigunakan.Penelitianinimenggunakanvariabelinteraksisosial

menggunakanteoriJ.L.GillindanJ.P.Gillinyangbersifatasosiatifdan

disosiatifpadaobjekkajiannovelHarmonidalam“?”karyaMelvyYendra

danAndriyati.

PenelitianElvaYusantimenggunakanvariabelinteraksisosialJ.L.

GillindanJ.P.Gillinyangbersifatasosiatifdandisosiatifuntukmeneliti

novelTrilogiDarahEmaskaryaMeilianaK.Perbedaandenganpenelitian

initerletakpadanovelyangditeliti.PenelitianAgnisAfrianimemiliki

perbedaandalamteoriyangdigunakanyaitumenggunakanteoriinteraksi

sosialGeorgSimmeluntukmenelitinovelParaPriyayikaryaUmarKayam.

EkaPuspitaOctaviajugamenggunakanteoriinteraksisosialGeorg

SimmeluntukmenelitinovelSutikaryaSapardiDjokoDamono.Ketiga

penelitiantersebutmemilikiperbedaandenganpenelitianinipadanovel

yangditeliti.

VariabelyangberbedaditemukanpadapenelitianJanisaPascawati

Landeyangmenggunakanvariabelrealitaskonfliksosialdanpenelitian
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HidayatulKhasanahyangmenggunakanvariabelnilaitoleransidalam

perspektifpendidikanIslam.Objekmediayangdigunakanolehkedua

penelititersebutmemilikiperbedaandenganpenelitianiniyaitumediafilm

yangberjudul“?”walaupunsecaragarisbesar,tema,tokoh,alursertalatar

darifilm “?”memilikikesamaandengannovelHarmonidalam “?”karena

merupakanbentuknovelisasidanpengembangandarifilmtersebut.

B.KerangkaTeori

1.SosiologiSastra

Sosiologisastramerupakansalahsatucabangilmusastrayang

merupakanperpaduanduailmu,yaitusosiologidansastra.Sosiologi

adalahilmuyangmempelajarimasyarakatdalam keseluruhannyadan

hubungan-hubunganantaraorang-orangdalam masyarakat(Soekanto,

2007:14).Sedangkansastraberasaldarikatasas(Sansekerta)yang

berartimengarahkan,mengajar,memberipetunjuk,atauinstruksidantra

yangberartialatatausarana(Ratna,2013:1).Sastraberartikumpulanalat

untukmengajar,bukupetunjukataubukupengajaranyangbaik.Kataini

biasa digunakan untuk merujuk kepada kesusastraan,yang berarti

kumpulanhasilkaryayangbaikdanmemilikiartisertakeindahan.Menurut

WellekdanWarren(2014:3)sastraadalahsuatukegiatankreatif,sebuah

karyaseni.Dapatdiartikanbahwasosiologisastramerupakansalahsatu

cabangilmusastrayangmempelajarisegalaaktivitasmanusiadanaspek-

aspekkehidupansehari-hariyangterdapatdalamsuatukaryatulisanyang

memilikikeindahan.
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Ilmusosiologidansastrapadadasarnyamemilikipersamaandan

perbedaan.Keduanya memperjuangkan masalah yang sama yaitu

masalahmanusiadanmasyarakatdalam prosessosialkehidupannya.

Perbedaanspesifikyangmendasariduacabangilmutersebutterdapat

padaobjekmanusiadanmasyarakatyangditeliti.Sosiologiadalahilmu

objektifkategoris,membatasidiripadaapayangterjadidewasaini(das

sein)bukanapayangseharusnyaterjadi(dassollen)sebaliknya,karya

sastrajelasbersifatevaluatif,subjektif,danimajinatif(Ratna,2013:2).

Sosiologiadalahtelaahyangobjektifdanilmiahtentangmanusiadalam

masyarakat.Objekkajiansosiologisebagaiilmusosialadalahmasyarakat

yangdilihatdarisuduthubunganantarmanusiadanprosesyangtimbul

darihubunganmanusia.Sosiologipadadasarnyamempelajarimasyarakat,

perilakusosialmanusiadanhubunganantarpersonal.Karyasastra

sebagai sebuah dunia miniatur memiliki fungsi untuk

menginventarisasikanhubunganyangterjadidalam masyarakattersebut

dalamkerangkapola-polakreativitasdanimajinasi.

Melaluiprosesimajinatifitulahmunculsebuahgambaran(cermin)

kehidupan,yang mencangkup hubungan antarmanusia,masyarakat,

maupunperistiwayangterjadididalam lingkunganmasyarakat.Halitu

sesuaipendapatEndraswara(2003:77)yangmengatakanbahwasosiologi

sastraadalahcabangpenelitiansastrayangbersifatreflektif.Melalui

karya sastra tercermin kehidupan sosial masyarakat sehari-hari.

Pengarang tentunya melihatrealita yang terjadidisekitanya untuk
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dijadikansebagaiinspirasimelahirkansebuahkarya.Sastrasebagai

wadahkonstruksirealitasehari-harimemilikikemungkinanyangpaling

luasdalam mengalihkankeragamandankejadiankedalam totalitas

naratifsemantisdarikuantitaskehidupansehari-harikedalam kualitas

duniafiksional.

Adabeberapahalyangharusdipertimbangkanmengapasastra

memilikikaitaneratdenganmasyarakatdandengandemikianharus

ditelitidalamkaitannyadenganmasyarakatsebagaiberikut.

a.Karyasastraditulisolehpengarang,diceritakanolehtukangcerita,

disalin oleh penyalin,sedangkan ketiga subjek tersebutadalah

anggotamasyarakat.

b.Karya sastra hidup dalam masyarakat,menyerap aspek-aspek

kehidupanyangterjadidalam masyarakat,yangpadagilirannyajuga

difungsikanolehmasyarakat.

c.Medium karyasastra,baiklisanmaupuntulisan,dipinjam melalui

kompetensimasyarakat,yangdengansendirinyatelahmengandung

masalah-masalahkemasyarakatan.

d.Berbedadenganilmupengetahuan,agama,adatistiadat,dantradisi

yanglain,dalam karyasastraterkandungestetika,etika,bahkanjuga

logika.Masyarakatjelassangatberkepentinganterhadaptigaaspek

tersebut.

e.Sama dengan masyarakat, karya sastra adalah hakikat

intersubjektivitas,masyarakatmenemukancitradirinyadalam suatu
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karya(Ratna,2009:332-333).

WellekdanWarren(dalamSaraswati,2002:12)membuatklasifikasi

mengenaisosiologisastramenjaditiga.Pertama,sosiologipengarang

yangmempermasalahkanstatussosial,ideologisosialdanlain-lainyang

menyangkutpengarangsebagaipenghasilkaryasastra.Kedua,sosiologi

karyasastrayangmempermasalahkankaryasastraitusendiri,yang

menjadipokokpenelaahanadalahapayangtersiratdalam karyasastra

dan apa yang menjaditujuannya.Ketiga,sosiologisastra yang

mempermasalahkanpembacadanpengaruhsosialkaryasastra.

Padaklasifikasipertamapengarangmempunyaiperananpenting.

Penelaahandilakukandenganasumsibahwapengarangsebagaibagian

darianggotamasyarakattertentuyangmemilikistatussosial,ideologi

sosial,dan lain sebagainya yang digagas dalam karya sastranya.

Klasifikasikedua,mempermasalahkankaryasastraitusendiri.Pengarang

dilepaskandarikaryanyadanmengkajihal-halyangtersuratdantersiratdi

dalam karyaitusendiri.Klasifikasiketiga,yaknimempermasalahkan

pembacasebagaimuaradariperjalanankaryasastradanpengaruhsosial

karyasastraterhadapkehidupanmereka.Sebagaihasildaripemikiran

manusia,karyasastramemuatide-ideyangdigagaspengarangdanbisa

membawaperubahanbesarterhadapkehidupanpembacanya.

Diantaragenreutamakaryasastra,yaitupuisi,prosa,dandrama,

genreprosalah,khususnyanovel,yangdianggappalingdominandalam

menampilkan unsur-unsursosial.Alasan yang dapatdikemukakan
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diantaranya:a.)novelmenampilkanunsur-unsurceritapalinglengkap,

memiliki media yang paling luas, menyajikan masalah-masalah

kemasyarakatanyangjugapalingluas,b.)bahasanovelcenderung

merupakanbahasasehari-hari,bahasayangpalingumum digunakan

dalam masyarakat.MenurutRatna(2013:104)noveldianggapsebagai

genreyangpalingmemadaiuntukmenerjemahkankompleksitasstruktur

sosial.Noveldengandemikianmerupakanpertemuanantarakesadaran

sosialdengankesadarantertinggisubjekpengarang(kreator),sekaligus

membuktikan kapasitasintuitifsastradalam merefleksikan keadaan

sosial.Unsur-unsurkaryasastra,baikdalam bentukstrukturide,seperti

etika,emansipasi,danreligi,maupundalambentukunit-unitsosial,politik,

ekonomi,budayadanhukumdianggapfakta-faktayangperluditampilkan.

Padapenelitianini,penulisakanfokuspadapembahasankarya

sebagaicerminanmasyarakatyangterdapatdalamnovelHarmonidalam

“?”.Penulis membahas mengenaiinteraksisosialpada masyarakat

multikulturalyangtercerminpadanoveltersebut.Sosiologisastrayang

dipergunakandalam penelitianiniadalahsosiologisastrapadaaspek

yangkeduayaitusosiologikaryasastrayangmempermasalahkankarya

sastrasebagairepresentasirealitamasyarakat.Analisisterfokuspada

apayangtersiratmaupunyangtersuratdalam noveltersebutbaikdari

narasidalamteksmaupundialogantartokoh.

2.InteraksiSosial

Manusiaterciptasebagaimakhlukpribadisekaligusjugamakhluk



29

sosial.Sebagaimakhlukpribadi,manusiaberjuanguntukmemenuhi

kebutuhannyaagardapatbertahanhidup.Dalammemenuhikebutuhannya

tersebutmanusiatidakdapathidupsendiri.Manusiamemerlukanorang

lainuntukmencapaimemenuhikebutuhandanmencapaitujuannya.Itulah

sebabnyamanusiaberinteraksidenganmanusialainnyasebagaimakhluk

sosialdansebagaianggotamasyarakat.

Interaksisosialmerupakansuatuprosesyangdilakukanolehsetiap

orangketikadiabertindakdalamsebuahrelasidenganoranglain(Liliweri,

2009:127).Pendapatlain mengatakan interaksisosialmerupakan

hubungan-hubungansosialyangdinamis,yangmenyangkuthubungan

antara orang perorang,antarkelompokmanusia,serta antara orang

perorang dan kelompokmanusia (Gillin dan Gillin dalam Soekanto,

2012:55).Hakikathidup bermasyarakatterdiridarirelasi-relasiyang

mempertemukanorangperseoranganatauantarkelompokdalamusaha-

usahabersamayangmelahirkanaksidantindakanberbalas-balasan

sehinggaorangsalingmenanggapitindakanmereka.

Bertemunyaorang-perorangansecarabadaniyahbelakabelumcukup

dikatakansebagaiprosesinteraksi.Perluadanyahubunganantarasatu

sama lain untuk bisa menghasilkan pergaulan hidup dalam suatu

kelompok sosial. Hal tersebut menunjukkan bahwa masyarakat

merupakanjaringanrelasi-relasihidupyangmemilikihubungantimbal

balik.Atasdasaruraiandiatas,makadapatdisimpulkanbahwainteraksi

sosialadalah proses suatu tindakan yang dilakukan oleh individu,
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kelompok,atauantaraindividudengankelompokyangmemunculkan

adanyarelasidalammasyarakat.

Interaksiantarmanusiaterjadikarenamanusiasalingmembutuhkan.

Setiapmanusiamemilikiberbagaikebutuhan,kepentingan,danhasrat,

misalnya kebutuhan untuk makan, berpakaian dan memperoleh

pendidikan(MaryatidanSuryawati,20013:31).Interaksimerupakanhal

yangsangatpentingdalamkehidupanbermasyarakatkarenatidakdapat

dipungkiribahwadalam kehidupankitasehari-harisangatmembutuhkan

bantuandanpetunjukdarioranglain,sehinggasangatpentinguntuk

melakukansuatuinteraksidengankelompokyangadadalammasyarakat

tersebut.Prosesinteraksitersebutakanmelahirkanhubunganberupa

subjekinteraksidanobjekinteraksi.

Halitu dipertegasdengan pendapatH.Bonner(dalam Ahmadi,

2009:49)yang mengatakan kehidupan manusia dalam masyarakat

mempunyaiduamacamfungsiyaituberfungsisebagaiobjekdansebagai

subjek.Subjekyangdimaksudadalahmanusiasebagaisubjekmerupakan

pelakudalamprosesinteraksisosial.Manusiasebagaiobjekmerupakan

orangyangdikenakantindakan,pengaruh,danaktivitasdarimanusiayang

lainnya.Pergaulandalammasyarakatterjadiapabilaadatakeandgivedari

masing-masinganggotamasyarakat.Berdasarkanpenjelasanitujelas

sekalihidupindividudanmasyarakattidakdapatdipisahkandanselalu

melakukanprosesinteraksidenganoranglain.

Halterpentingdalam interaksisosialadalahtidakterlepasdari
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konseptindakanatauperilakumanusiayangmemilikimaknadantujuan

yangjelas.Weber(dalamBudiyati,2009:47)mengatakanbahwatindakan

sosialadalahtindakanyangmempunyaimakna,tindakanyangdilakukan

seseorangdenganmemperhitungkankeberadaanoranglainatautindakan

individuyangdapatmemengaruhiindividu-individulaindalammasyarakat.

Melakukan hubungan dengan orang lain akan melahirkan tindakan-

tindakanyangakanmenunjukkanvariasihubungandenganprosesberfikir,

tujuanyangakandicapai,dancaramencapaitujuanitu.Tindakanyang

dilakukantidakmenutupkemungkinanturutmempengaruhiterhadappada

polapikirmaupunsikaporanglaindalam kehidupannya.Pernyataan

tersebutmenunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan tidak selalu

mengarahpadakebaikan.Tindakandalam prosesinteraksibisajuga

mengarahpadakeburukan.

Halitusesuaidenganpendapatyangmengatakantindakansosial

adalahtindakanyangmemberikandampakkepadaoranglain(individu

ataukelompok),baikpositifmaupunnegatif(Syatra,2010:10).Dalam

prosesinteraksisosialterbentuksebuahhumanrelationshipyangsifatnya

berkembangdanselaluberubah-ubahantaraindividudenganindividulain,

antarakelompokmasyarakatdengankelompokmasyarakatlainataupun

antaraindividudengankelompokmasyarakattertentu.Meskipunsifatnya

dinamis,relasitersebuttidakselamanyamengarahpadahalpositif.Tidak

menutupkemungkinankelakrelasiyangterjalinbisamengarahpadahal

negatif.MenurutSoekanto(2007:58)prosesinteraksisosialtidakakan
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mungkinterjadiapabilatidakmemenuhiduasyaratyaitu,adanyakontak

sosial,danadanyakomunikasi.

a.KontakSosial

Kontaksosialberasaldaribahasalatinconataucum yangberarti

bersama-samadantangoyangberartimenyentuh(Soekanto,2007:59).

Jadisecaraharfiahkontakadalahbersama-samamenyentuh.Secarafisik,

kontakbaruterjadiapabilaterjadihubunganbadaniah.Sebagaigejala

sosialhalitutidakberartiharusterjadihubunganbadaniahatauhubungan

fisik.Prosesinteraksibisaterjaditanpaharusmenggunakangerakan

sentuhan.Interaksibisaterjadidenganorangyangbersangkutanmelalui

perantarakomunikasiverbal.Halitumenjelaskanbahwahubunganfisik

bukanlahsyaratmutlakterjadinyakontak.

Zamanyangsemakinmajudanteknologiyangsemakinberkembang

menjadikanorang-orangdapatberhubungansatusamalainmeskipun

terhalangolehjarakyangjauh.Melaluiperangkatelektroniksemisal

telepondanhandphonemerekamampuberinteraksitanpaharusbertatap

muka.Halitumerujukpadasifatkontaksosialyaitubersifatprimerdan

sekunder(MaryatidanSuryawati,2013:32).Kontaksosialprimerterjadi

ketikaparapesertainteraksibertatapmukasecaralangsungmisalantara

gurudenganmuriddidalamkelas.Kontaksosialsekunderterjadimelalui

perentaramisalberkomunikasimelaluiperantaramediaelektronik.Kontak

sosialdapatberlangsungdalam tigabentuk(Soekanto,2007:59)yaitu
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sebagaiberikut:

1.Antaraorangperorangan.Kontaksosialiniadalahapabilaanakkecil

mempelajarikebiasaankebiasaandalamkeluarganya.Prosesdemikian

terjadimelaluikomunikasi,yaitu suatu proses dimana anggota

masyarakatyang baru mempelajarinorma-norma dan nilai-nilai

masyarakatdimanadiamenjadianggota.

2.Antara orang perorangan dengan suatu kelompok manusia atau

sebaliknya.Kontak sosialinimisalnya adalah apabila seseorang

merasakanbahwatindakan-tindakannyaberlawanandengannorma-

normamasyarakat.

3.Antarasuatukelompokmanusiadengankelompokmanusialainnya.

Umpamanya adalah dua partaipolitik yang bekerja sama untuk

mengalahkanpartaipolitiklainnya.

b.Komunikasi

Komunikasiadalahsuatuprosespenyampaiandanpenerimaan

pesan(ide,gagasan)darisatupihakkepadapihaklainagarterjadiupaya

salingmemengaruhiantarakeduanya(Muin,2013:55).Komunikasidapat

dilakukandenganbahasaataukata-katayangdapatdimengertikedua

pihak(komunikasiverbal).Komunikasijugadapatdilakukandengangerak

-gerikbadanataukodetertentusemisaltersenyum ataumenggelengkan

kepala.

Komunikasikemudianmemberireaksiterhadapperasaanyangingin

disampaikan.Melaluikomunikasisikapdanperasaanseseorangdapat
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diketahuiolehoranglainataukelompoklain.Halinimenjadikanbahan

untukmenentukan reaksiapa yang akan dilakukannya.Komunikasi

memungkinkan sekaliterjadiberbagaimacam penafsiran terhadap

tingkah laku orang lain.Seulas senyum dapatditafsirkan sebagai

keramahtamahan,sikapbersahabatataubahkansebagaisikapsinisdan

sikap ingin menunjukan kemenangan.Dengan demikian komunikasi

memungkinkankerjasamaantarperorangandanatauantarkelompok.

Tetapidisampingitujugakomunikasibisamenghasilkanpertikaianyang

terjadikarenasalahpahamyangmasing-masingtidakmaumengalah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam proses

komunikasipesanharusdisampaikanlewatbahasaatausimbolyang

dimengertiolehkeduabelahpihak.Komunikasibaruberjalanefektifbila

pesanyangdisampaikanpihakpengirimditafsirkansamaolehpenerima.

Jikasalahpenafsiranmakaakanterjadikesalahpahamanantarakedua

belahpihak.Komponenyangharusadadalamkomunikasisebagaiberikut

(Muin,2013:55):

1.Pengirim ataukomunikator(sender)adalahpihakyangmengirimkan

pesankepadaoranglain

2.Penerimaataukomunikan(receiver)adalahpihakyangmenerima

pesandaripihaklain.

3.Pesan(message)adalahisiataumaksudyangingindisampaikanoleh

satupihakkepadapihaklain

4.Umpanbalik(feedback)adalahtanggapandaripenerimapesanatasisi
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pesanyangdisampaikan.

3.BentukInteraksiSosial

Dalam buku Soerjono Soekanto (2007:65) beberapa ahli

mengemukakan pendapatnya mengenaibentuk interaksisosial.Di

antaranyapendapatdariJ.LGillindanJ.PGillin,KimballYoung,dan

TomatsuShibutani.

BentukinteraksisosialmenurutJ.LGillindanJ.PGillinterdiridari

duamacam yaituinteraksisosialasosiatif(processofassociation)dan

interaksisosialdisosiatif(processofdissociation).Prosesinteraksisosial

asosiatifbersifatpositif,artinyamendukungseseorangataukelompok

untukmencapaitujuantertentu.Interaksiasosiatifmeliputiakomodasi,

asimilasi,danakulturasi.Sedangkanprosesinteraksisosialdisosiatif

disebutpulaprosesoposisi.Oposisidiartikan bertentangan dengan

seseorangataupunkelompokuntukmencapaitujuantertentu.Bentuk

interaksidisosiatifmeliputipersaingandanpertentangan.

BentukinteraksisosialmenurutKimballYoungterdiridaritiga

macamyaitu:

1.Oposisi(persaingandanpertentangan)

2.Kerjasamayangmenghasilkanakomodasi

3.Diferensiasi(tiapindividumempunyaihakdankewajibanatasdasar

perbedaanusia,sex,danpekerjaan)

SedangkanTomatsuShibutanimengklasifikasikaninteraksidalam

empatmacamyaitu:
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1.Akomodasidalamsituasirutin

2.Ekspresipertemuandananjuran

3.Interaksistrategisdalampertentangan

4.Pengembanganperilakumassa

Ketiga pendapatahlitersebutsebenarnya tidakterlalu banyak

memilikiperbedaan.Perbedaanfundamaentalsebenarnyatidakada.

Perbedaan-perbedaankecilterutamatampakpadadayacakupmasing-

masingsistematikayangapabiladigabungkandiharapkanakandapat

menghasilkangambaranyanglebihjelas(Soekanto,2007:65).Dariketiga

pendapatdiatas,disimpulkanbahwaprosesinteraksisosialasosiatif

terdiridarikerjasama(cooperation),akomodasi(accomodation),asimilasi

(assimilation),danakulturasi(acculturation).Sedangkanprosesinteraksi

sosialdisosiatif terdiridaripersaingan (competition),kontravensi

(contravention),pertentangan(conflict).

Penulismembatasikajianinteraksisosialdalam tesisinipada

interaksisosialasosiatifdalam bentukkerjasama(cooperation)dan

akomodasi(accomodation)dalambentuktoleransisertabentukinteraksi

sosialdisosiatifdalam bentukpersaingan (competition),kontravensi

(contravention)dan pertentangan (conflict).Bentuk interaksisosial

asimilasidanakulturasitidakdianalisislebihjauhdalam penelitianini

karenaceritadalamnovelHarmonidalam“?”menitikberatkanpadacerita

tentangperbedaanyangdimilikitiaptokohnyabaikperbedaanras,etnis,

suku,agama,danbudaya.Merekainginmembangunkerukunandalam
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perbedaanyangadawalaupunterkadangproblematikamasihsering

terjadi.Problematikayangmunculadalahperbedaanagama,cinta,rumah

tangga,pekerjaan,sampaihubungansesamamerekasebagaianggota

masyarakat.Penelititidak menemukan adanya percampuran dua

kebudayaantanpamenghilangkankebudayaanyangsudahada(asimilasi)

ataupunmembentuksuatukebudayaanyangbaru(akulturasi)dalamnovel

tersebut.

a.InteraksiSosialAsosiatif

1.KerjaSama(Cooperation)

Kerjasamamerupakanbentukinteraksisosialyangpalingpokokdan

utamadalammasyarakat.Kerjasamadidefinisikansebagaisuatuusaha

bersamaantarindividuataukelompokuntukmencapaitujuanbersama

(MaryatidanSuryawati,2013:43).Kerjasamamerupakansalahsatu

bentukinteraksisosialyangdidalamnyaterdapataktivitasantaradua

orangataulebihyangditunjukkanuntukmencapaitujuanbersamadengan

salingmembantudansalingmemahamiaktivitasmasing-masing.Kerja

samajugadiartikansebagaiprosessosialpalingdasaryangdilakukan

secarabersama-samaolehberbagaipihakuntukmencapaitujuan.

Kerjasamamelibatkanpembagiantugaspadasetiaporangdengan

mengerjakan pekerjaan yang merupakan tanggung jawabnya demi

tercapainyasuatutujuan.Kerjasamamunculketikamanusiaberinteraksi

dengansesamadilingkungankeluargamaupundilingkunganmasyarakat

yang lebih luas.Individu dengan individu atau kelompok-kelompok
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berusahasalingmenolonguntukmencapaitujuanmereka.Kerjasama

berawaldariadanyakesamaanorientasiorangperoranganterhadap

kelompoknya(ingroup).Orientasiyangdimaksudyaituadanyapersamaan

rasadantujuanuntukmencapaiataumemperolehsesuatu.

Kerjasamatimbulapabilaorangmenyadaribahwamereka
mempunyaikepentingan-kepentinganyangsamadanpadasaatyang
bersamaan mempunyaicukup pengetahuan dan pengendalian
terhadap dirisendiriuntuk memenuhikepentingan-kepentingan
tersebut(CooleydalamSoekanto,2007:66)

Jadi,kerjasamamerupakansebuahprosesinteraksiyangdilakukan

olehantarindividuatauantarkelompokdengandidasariolehadanya

kesadaranuntukmemenuhisebuahkeinginandankepentinganyangakan

dituju.Kerjasamamerupakanprosessosialyangpalingbanyakterjadidi

masyarakat.

Dalam hubungannyadengankebudayaandalam suatumasyarakat,

kebudayaanitulahyangmengarahkandanmendorongterjadinyakerja

sama(Soekanto,2009:67).DikalanganmasyarakatIndonesiabentukkerja

samalebihdikenalistilahgotongroyongdantolongmenolong.Bentukdan

pola-polakerjasamadapatdijumpaipadasemuakelompokmanusia.

Kebiasaandansikapdemikiandimulaisejakkecildalam kehidupan

keluargaataukelompok-kelompokkekerabatan.Kemudianakanruang

lingkupnya akan lebih luas lagiketika berada dalam lingkungan

masyarakat.Halitudilakukansebagaibentukpenanamanpolaperilaku

agarterciptakerukunanbaikdilingkungankeluargamaupundilingkungan

masyarakat.Selainituterdapatsuatupandanganhidupbahwaseseorang
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tidakmungkinhidupsendiritanpakerjasamadenganoranglain.

Kerjasamadapatterjadidengansendirinyatanpadisadariolehpihak-

pihakyangbekerjasama.Misalnyaantarapenggunakendaraandijalan

umum saling berhati-hatidan waspada dalam berkendara.Halitu

menunjukkanadanyaproseskerjasamasupayatidakterjadikecelakaan

meskipunproseskerjasamatersebutdilakukantanpadisadariolehpara

penggunajalan.Kerjasamajugadapatdilakukansecarasengajadan

diketahuiolehparapihakyangbekerjasama.Sebagaicontohkerjasama

dalamorganisasikemasyarakatan.

Bentukkerjasamaberdasarkanbentuknyadibedakanmenjadiempat

macam(Syatra,2010:19)yaitu:

1.Kerjasamaspontan(spontaneouscooperation).Kerjasamaspontan

adalahbentukkerjasamayangterjadisecarasertamertaatautanpa

direncanakanterlebihdahulu.

2.Kerjasamalangsung(directedcooperation).Kerjasamalangsung

adalahkerjasamasebagaihasildariperintahatasanataupenguasa

kepadabawahan.

3.Kerjasamakontrak(contractualcooperation).Kerjasamaatasdasar

syarat-syaratatauketetapantertentuyangdisepakatibersama.

4.Kerjasamatradisional(traditionalcooperation).Kerjasamayang

terbentukdariadanyasistemtradisiatausistemsosialmasyarakat.

2.Akomodasi(Accomodation)

Istilahakomodasidigunakandalam duaarti,yaitumenunjuksuatu
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keadaandanuntukmenunjuksuatuproses(YoungdanMackdalam

Soekanto,2007:68).Akomodasiyangmenunjukpadakeadaanartinya

adalahadanyasuatukeseimbangandalam interaksiorangperorangan

ataukelompok-kelompokmanusiadankaitannyadengannormadannilai

sosialyangberlakudimasyarakat.Akomodasisebagaisuatuprosesyaitu

menunjuk pada usaha-usaha manusia untuk meredakan suatu

pertentanganuntukmencapaisuatukesimbangandankestabilan.

MenurutGillindanGillin(dalam Soekanto,2007:69)akomodasi

adalah suatu pengertian yang digunakan oleh para sosiolog untuk

menggambarkansuatuprosesdalamhubungansosialyangsamaartinya

denganpengertianadaptasi.Pengertiantersebutdimaksudkansebagai

suatu proses orang perorangan atau kelompok-kelompok manusia

berusahamengadakanpenyesuaiandiridenganlingkungannya.

Jadi,akomodasimerupakansuatukeadaanatautindakanyang

dilakukanantarindividuatauatauantarkelompokyangberusahamenjalin

suatu hubungan untuk mewujudkan keseimbangan dan kestabilan

terhadap segala perbedaan yang ada supaya antarindividu atau

antarkelompoktersebutdapatmenyesuaikandiridenganlingkungan.

Sehubungan dengan masyarakat multikultur,menurut Lilliweri

(2009:139)akomodasisebagaisuatukeadaanmenunjukkankeadaan

hubunganantaretnisatauantarrasyangseimbang.Halinidimaksudkan

untukmenjaganilaidannormasosialyangberlakuumum dalam suatu

masyarakat. Tujuan akomodasi antar etnis untuk mengurangi



41

pertentanganataukonflikkarenaadanyaperbedaannilaidannorma,

kebutuhandankeinginandalam kehidupanbersama.akomodasijuga

bermanfaatuntukmenciptakankerjasamaantaretnisdanlintasetnis

termasukkerjasamaintraetniskarenaperbedaanpelapisansosialatau

stratifikasisosial.

Menurut Soekanto (2007:69) tujuan akomodasi yaitu untuk

mengurangipertentangan antara orang perorangan atau kelompok

manusiasebagaiakibatperbedaanpaham,mencegahmeledaknyasuatu

pertentanganuntuksementarawaktu,danmemungkinkanterjadinyakerja

sama antar kelompok-kelompok sosial. Bentuk-bentuk akomodasi

diantaranya(Muin,2013:63):

1.Paksaan (coersion),yaitu bentuk akomodasiyang prosesnya

dilaksanakansecarapaksaanbaiklangsungmaupuntidak.

2.Kompromi(compromize),yaitu bentukakomodasiyang masing-

masing pihakyang terlibatsaling mengurangituntutannya agar

tercapaipenyelesaianterhadapperselisihan

3.Arbitrasi(arbitration),yaitucarauntukmencapaikesepakatanyang

dilakukanantaraduapihakyangbertikaidenganmemintabantuan

pihakketigayangkedudukannyalebihtinggi.

4.Mediasi (mediation), yaitu bentuk akomodasi dengan cara

mengundangpihakketigayangnetral,hampirmenyerupaiarbitration.

Akantetapipihakketigatersebuttidakmemilikiwewenanguntuk

memberikeputusan.
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5.Konsiliasi(conciliation),yaitu bentuk akomodasidengan cara

mempertemukankeinginan-keinginandaripihak-pihakyangberselisih

untukmencapaipersetujuanbersama.

6.Toleransi(tolerance),yaitu bentukakomodasitanpapersetujuan

formalyangdilandasisalingmenghargai,salingmenghormatidan

tidaksalingcuriga.

7.Stalemate,yaitu bentuk akomodasidimana pihak-pihak yang

bertentanganmempunyaikekuatanseimbang,berhentipadatitik

tertentudalammelakukanpertentangan.

8.Pengadilan(adjudication),yaitubentukakomodasiyangdiselesaikan

lewatmejahijauataupengadilan.

9.Segregasi,upayadarisetiappihakyangbertikaidenganmemisahkan

diridansalingmenghindardalamrangkamengurangiketegangan.

10.Eliminasi,upayamenujuakomodasiyangmanasalahsatupihakyang

bertikaimengundurkandirikarenamengalah.

11.Subjugasiataudominasi,caramengembalikansuasanaakomodatif

daripertikaianantarkelompokyangmanapihakyangmempunyai

kekuatanbesarmemintapihaklainuntukmenaatikeinginannya.

12.Keputusanmayoritas,keputusanyangdiambilberdasarkansuara

terbanyakdalamvooting.

13.Persetujuan minoritas,golongan minoritas yang merasa tidak

dikalahkantapidapatmenjalankankegiatanbersama.

14.Konversiyaitupenyelesaiankonflikyangmanasalahsatupihak
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bersediamengalahdanmaumenerimapendirianpihaklain.

15.Gencatansenjata,penangguhanpermusuhanataupeperangandalam

jangkawaktutertentu.

16.Displasmen,usahamengakhirikonflikdenganmangalihkanpada

objeklain.

17.Kerukunan,bentukakomodasiyangsecaraluasbermaknaadanya

suasana persaudaraan dan kebersamaan antara semua orang,

walaupunmerekaberbedasuku,agama,ras,dangolongan.

Mengenai pembahasan tentang akomodasi, peneliti akan

memfokuskanpadaakomodasidalambentuktoleransi.

a.Toleransi

Salahsatusikapyangdapatmewujudkantatananmasyarakatyang

harmonisdalammasyarakatmultikulturaladalahsikaptoleransi.Toleransi

merupakankeywordterwujudnyacivilsociety.Ketikatoleransidapat

terwujud,makadenganmudahgerbangkerukunanakanberjalandengan

lancar.Sebaliknya,ketika toleransisudah hilang darikehidupan

masyarakat,maka akan sulit terwujud situasidan kondisiyang

mencerminkankerukunan.

Toleransi merupakan salah satu bentuk akomodasi tanpa

persetujuanyangformal.Toleransimerupakansebuahaktivitasyang

muncultanpakompromiataudirencanakan.Halitudikarenakanadanya

watakperoranganataukelompokmasyarakatuntukmenghindarkandiri

dariperselisihanataupertentangan.Konsepyangharusdibangunadalah
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pemahamanyangberorientasipadakemanusiaan.Toleransiditujukan

untukpembangunanbangsayangdamaidansejahteradengancara

memberikanpemahamanpada anggotamasyarakat agarmemilikisikap,

salingmenghormati,salingmenghargai,dansalingmenerimaditengah-

tengahkeragamanbudaya, suku,ras,etnis,danagama.Denganadanya

sikap toleransi,individu atau kelompok masyarakat dapat hidup

berdampingansecaradamai,rukun,danbekerjasamadalam mengatasi

berbagaipermasalahanyangterjadidilingkungan.Toleransiadalahistilah

dalam konteks sosial, budaya dan agama yang berartisikap dan

perbuatan yang melarang adanya diskriminasiterhadap kelompok-

kelompokyangberbedaatautidakdapatditerimaolehmayoritasdalam

suatumasyarakat.

DefinisitoleransisecaraetimologisberasaldaribahasaLatinyaitu

tolerantiayangartinyamenahan(Masduqi,2011:7).Toleransidalam

bahasainggrisyaitutoleranceyangartinyakesabaran,kelapangandada

(EcholsdanShadily,2006:595).ToleransidalambahasaArabmempunyai

persamaanmaknadengankatatasamuhyangartinyaampun,maafdan

lapangdada(SupadiedanSarjuni,2011:55).Daripengertiandiatas,dapat

dipahamibahwatoleransidapatdiartikantindakanmenahandiri,rasa

sabar,pemberianmaafdanlapangdadaterhadapperbedaan.

Definisitoleransisecaraterminologiadalahpemberiankebebasan

kepada sesama manusia untuk menjalankan keyakinan,mengatur

hidupnya dan menentukan nasibnya masing-masing selama tidak
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melanggarsertatidakbertentangandenganketertibandanperdamaian

dalam masyarakat(Hasyim,1999:22).Setiaporangdiberikankebebasan

untukmengaturhidupnyadanmenentukannasibnyasendiriselamahalitu

tidak mengganggu kehidupan orang lain dan melanggarhak asasi

manusiayangadadalammasyarakat.

Pendapatlain mengatakan bahwa toleransiadalah sikap atau

perbuatanyangdapatmembiarkanataumenghargaipendirian,pendapat

danperbuatanoranglain,kendatipuntidaksamadenganpendirianatau

pendapatsendiri(Ali,2011:185).Toleransimerupakansikapmental

dalam memberikankebebasanterhadappendapatataupendirianorang

laindantidakmengganggukebebasanberpikirataupunberkeyakinan.

Toleransiberartimenerimaoranglainsebagaimanaadanyadantahu

bagaimanabergauldenganmereka.Halinimenunjukkanbahwatoleransi

merupakan sikap dan perilaku yang berlandaskan padapenerimaan

terhadap pemikiran dan perilaku orang lain,baik dalam keadaan

bersepakatatauberbedapendapatdantahucarabergaultanpaharus

mengikutikemauanoranglainsertamempermasalahkanperbedaanyang

ada.

Toleransi bisa diwujudkan dengan membiarkan orang lain

menentukansikapdenganperasaanbebas,tanpaketakutan,sesuai

denganisihatinyasendiri(Wahibdalam Ahmad,2010:84).Kebebasan

yangdiberikankepadaoranglaindalammenentukansikapharusdisertai

denganrasaamandantanpaadarasatakutdalammelaksanakannya.Hal
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tersebutmenandakanbahwatoleransidapatmenciptakanketenangan

bagioranglaindalam menentukansikapnyayangberbedapemahaman

dengankita.

Jadi,padaumumnyaistilahtoleransidiartikansebagaipemberian

kebebasankepadasemuamanusiaatausesamawargamasyarakatuntuk

menjalankanapayangdiyakinisesuaidenganpendiriannya.Toleransijuga

dapatdiartikanbentukkebebasankepadaoranglainuntukmengatur

kehidupannyadanmenentukannasibnyamasing-masingselamadidalam

menjalankandanmenentukansikapnyaitutidakmelanggardantidak

bertentangan dengan syarat-syaratazas tersiptanya ketertiban dan

perdamaiandalammasyarakat.

Toleransisudah ada sejak jaman keemasan Yunani.Halitu

dibuktikan daripernyataan Socrates seorang filsuf Yunaniyang

membahasmasalahtoleransidalamkaryanyayaituCharmides.Toleransi

Socrates tidak menuntutpeniadaan reaksiemosisaatmenyikapi

perbedaan,sebabsecarapsikologismanusiatidakbisalepasdariemosi

saatberinteraksidenganduniasekelilingnya(Masduqi,2011:9).Toleransi

diperlukan untuk menahan dan mengendalikan emosiagar tidak

menimbulkandampaknegatifakibatpenilaiannegatifterhadappendapat

dankeyakinanyangberbeda.Memilikiemosidianggapwajardalam

menyikapiperbedaankeyakinan,tetapiemositersebutharusdikendalikan

danditahanagartidakterjadipemaksaandankekerasan.

SamahalnyamenurutStoicisme(dalamMasduqi,2011:10),sebuah
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mazhabfilsafatYunani,mengatakanbahwatoleransiadalahpengendalian

diriagaremosiyangmunculsaatmenghadapiopinioranglaintidak

menyebabkankerusakan.Ketikaemosidapatdikontrol,makadapat

menekandanmencegahadanyabentukkekerasanyangbersumberdari

perbedaanpendapatdenganoranglainmaupunhalyangtidaksesuai

dengankeinginan.

Kemudianpadaabadketujuhbelas,seorangfilsufbernamaThomas

Scanlonmerumuskanbahwatoleransiberkaitandengankesadaranmoral

dalam bukunyayangberjudulTheDifficultyofTolerence.Pemikiran

Scanlon(dalamHasani,2011:19),

Tolerance requiresusto acceptpeople and permittheir
practicesevenwhenwestronglydisapproveofthem.Tolerance
thus involves anattitude that is intermediate between
wholeheartedacceptanceandunrestrainedopposition.

(Toleransimensyaratkankitauntukmenerimadanmerelakan
yanglainmenjalankanhal-halyangbahkantakkitasepahami.
Toleransidengandemikianmelibatkansebuahtingkahlaku
intermediasiantarapenerimaansepenuhhatidanperasaan
ketaksetujuanyangtakhenti)

DefinisiyangdikemukakanScanlonmengandungduahalpenting

dalam toleransiyangberkaitansatusamalainyaituperasaanuntuk

menerimadanperasaanpenolakansekaligus.Toleransimengajarkan

penerimaanterhadappemahamanperbedaanyangdimilikioranglain

tetapidisatusisikitamenolakpemahamantersebutkarenatidaksesuai

denganpemahamankita.

Setelahmelewatiperjalananyangpanjang,padatanggal25Oktober

sampai16 November1996,UNESCO (United Nations Educational,
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Scientific,and CulturalOrganization)mengadakan konferensiyang

diselenggarakandiParisdanmendeklarasikantanggal16November

sebagaiHariToleransiInternasional.Deklarasitersebutmenjelaskan

bahwatoleransiadalahrasahormat,penerimaan,danapresiasiterhadap

keragaman budaya dan ekspresikita (Masduqi,2011:15).Toleransi

menjunjung tinggirasa hormatterhadap perbedaan yang ada dan

berusahamenerimaperbedaanitudidalam kehidupan.Apresiasiyang

dibangundariberbagaikeragamanbudayamerupakanbentukekspresi

yangnyatadanresponpositifsupayaperbedaanyangadabisahidup

berdampingantanpaadanyadiskriminasi.

Berdasarkan beberapa teoridiatas,dapatdisimpulkan bahwa

toleransiadalahpemberiankebebasankepadaoranglainuntukmengatur

hidupnyadanmenjalankankeyakinannyasertamampumenahandiri

terhadapperbedaanprinsipyangada.Toleransiterjadidanberlakukarena

terdapatperbedaanprinsipdenganoranglaintapihalituharusdisikapi

dengan menghormati perbedaan atau prinsip orang lain tanpa

mengorbankanprinsipsendiri.Toleransiadalahperilakuterbukadan

menghargaisegalaperbedaanyangadadengansesama.Biasanyaorang

bertoleransiterhadapperbedaankebudayaandanagama.Toleransiperlu

diterapkandalamkehidupankarenatoleransidapatmempersempitcelah

terjadinyasuatukonflikyangdapatmengakibatkansuatuperpecahan.

BangsaIndonesiaadalahbangsayangmemilikikeanekaragaman

sukubangsa,budaya,agama,bahasadanlain-lain.Keanekaragaman
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tersebutsangatlahmenonjolsehinggasangatlahrentanterjadisuatu

konflikdidalam kehidupanmasyarakat,maupunkehidupanberbangsa

danbernegara.Suatuperbedaanmerupakanhalyangsangatberpengaruh

terhadap terjadinya suatu konflik namun jika disikapidengan baik

perbedaanmalahbisamenjadipatokdemokrasidankekayaandarisuatu

negara.Semakinbanyakperbedaanyangberadadisuatunegarabaik

budaya,pandangan,sukubangsa,bahasadanlain-lain,makasemakin

kayanegaratersebut.

Toleransidalam kehidupanberbangsadanbernegaradalam bidang

kebudayaanmaupunagamasangatlahpentinguntukditerapkanpada

kehidupanpadamasyarakatIndonesia.Semakintinggitoleransiyang

diterapkandalamkehidupanmasyarakatsemakintinggipulaperdamaian

yang akan diperolehnya.Upaya untuk mempererathubungan dalam

masyarakatmultikulturaltidakbisalepasdariusahatoleransi,karena

sikaptoleransimenumbuhkanrasasalingmenghormatidanmenghargai.

Toleransijugaeratkaitannyadengankerukunan.Keduanyamemiliki

pengertian yang berbeda,namun saling memerlukan. Kerukunan

mempertemukan unsur-unsur yang berbeda, sedangkan toleransi

merupakan refleksidarikerukunan (Supadie dan Sarjuni,2011:56).

Toleransitidakakanpernahadatanpakerukunandantidakakanpernah

tercerminbilakerukunanbelum terwujud.Keduaistilahtersebutselalu

dipakaisecarabersama-samadantidakdapatdipisahkan.

Toleransidalam suatumasyarakatakanterwujudbilasegi-segi
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toleransidipenuhi(Hasyim,1999:23).1.)Mengakuihaksetiaporang,2.)

Menghormatikeyakinanoranglain,3.)Meletakkanperbedaanagama

dalam bingkaiagreeindisagreement,4.)Salingmengerti,5.)Kesadaran

dankejujuran,dan6.)MemahamisecarabenarfalsafahPancasila.Penulis

membatasikajiantoleransidalampenelitianinipadaduabentuktoleransi

yaitumengakuihaksetiaporangdanmenghormatikeyakinanoranglain.

1.MengakuiHakSetiapOrang

Setiaporangdalam kehidupannyamempunyaikebebasandalam

berpikir,bertingkahlaku,maupundalam bersikapasalkankebebasanitu

tidakmenggangguterhadaphakyangdimilikioranglainsertaharus

disertaidengan adanya tanggung jawab terhadap kebebasan yang

dilakukan.Mengakuihaksetiaporangmerupakansikapmentalyang

mengakuibahwasetiaporangmemilikihakuntukmenentukansikap,laku

dannasibnyamasing-masing(Hasyim,1999:23).Halituharusbisa

diterimaolehmasyarakatselamasikapdanperilakuyangdijalankanitu

tidakmelanggarhakoranglainkarenaakanberdampakburukdalam

kerukunanmasyarakat.

Hakmanusiayangmelekatdalam kehidupanmanusiaituperlu

mendapatkanpengakuandanjaminanperlindunganolehnegaradan

hukum yangberlaku.Haktersebutwajibdijunjungtinggidandilindungi

olehnegara,hukum,pemerintahdanolehsetiaporangdemikehormatan

danperlindunganharkatdanmartabatmanusia(Sugiharso,2009:93).Hak

setiapmanusiayangmelekateratdalam kehidupanmanusiaituperlu
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mendapatkanpengakuandanjaminanperlindungandarinegara,hukum

yangberlakudanperlindungandarisetiaporang.Setiaporangjugaharus

menghormatidanmelindungihakyangdimilikioranglaindantidakada

alasanuntukmencabuthaktersebut.Keberadaanhaktersebutharuslah

dijunjungtinggisupayabisamenjagaharkatdanmartabatmanusia

lainnyadanmencegahadanyapelanggaranterhadaphakitusendiri.

Hakadalahsuatukebebasandalam menjalankankehidupantanpa

mengganggukebebasanoranglain.Hakmerupakansesuatuyangharus

diterimaatauhakmerupakankekuasaanberbuatmelakukansesuatu

(Sugiharso,2009:91).Manusiamemilikiwewenang untukmelakukan

sesuatusesuaidengankepentingandankeinginannyaasalkantidak

mengganggukebebasanoranglain.

Hakdidalammenjalankankehidupanlebihdikenaldenganhakasasi

manusia.Hakasasimanusiaadalahhakyangmelekatpadamanusia

secarakodrati(Suryadi,2008:3).Pengakuanhakasasimanusialahirdari

pengakuanbahwasetiapmanusiadilahirkanmemilikikebebasandalam

berperilaku,bersikap,danmemilikimartabatdankedudukanyangsama.

Manusiajugadibekalidenganakaldanhatinuranisehinggaharus

memperlakukanmanusialainnyasecarabaikdanberadab.Hakasasi

manusiamerupakanhak-hakdasaryangdimilikiolehsetiapmanusiayang

melekatsejaklahirsebagaipemberiandariTuhanyang MahaEsa

(Sugiharso,2009:92).Hakasasimanusiatidakbersumberdarinegara

atauhukum tetapidariTuhansehinggaharusdipenuhidantidakdapat
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diabaikansertaharusdihormatidandijunjungtinggiolehpenyelenggara

negarabesertawarganegaranyatanpakecuali.

Undang-Undangno39Tahun1999tentanghakasasimanusia

menjelaskanbahwahakasasimanusiaadalahhakyangmelekatpada

hakikatdankeberadaanmanusiasebagaimakhlukTuhanyangMahaEsa

danmerupakananugerahnyayangwajibdihormati,dijunjungtinggidan

dilindungiolehnegara,hukum danpemerintah,dansetiaporangdemi

kehormatan serta perlindungan dan harkatserta martabatmanusia

(Sugiharso,2009:101).Manusiasejaklahirmemilikihakdalam dirinya

misalnya hak untuk hidup.Hak tersebutdimilikikarena manusia

merupakanmakhlukciptaanTuhanyangsegalahaknyaharusdihormati,

dihargai,sertadilindungiolehseluruhmanusia.

BerdasarkanmukaddimahUniversalDeclarationofHumanRight

(deklarasiuniversalhakasasimanusia)tahun1948,hakasasimanusia

merupakanpengakuanakanmartabatyangterpadudalam dirisetiap

orangakanhak-hakyangsamadantidakteralihkandarisemuaanggota

keluargamanusiaialahdasardarikebebasan,keadilan,danperdamaian

dunia (Simanjuntak,2007:46). Pengakuan yang dimaksud adalah

pengakuan bahwa persamaan derajatdan menghormatimartabat

merupakanpondasidandasardemiterciptanyakebebasan,keadilandan

perdamaiandidunia.

Pengertiandiatasdapatdisimpulkanbahwasetiapmanusiabaik

secaraindividu,wargamasyarakat,maupunwarganegarahendaknya
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mengakui,menghargai,menghormatidanmenjaminpelaksanaanHAM

sebagaikewajibanterhadapmanusialain.Setiapmanusiatidakdapat

mengutamakanhakdirisendiritetapiharusadakeseimbangandengan

memerhatikanhakoranglain.Pelanggaranhakasasimanusiaterjadijika

hanyamemerhatikanhakdirisendiritanpamemerhatikanhakoranglain

serta dapat mengakibatkan ketidakharmonisan pergaulan dalam

masyarakat. Konsep HAM mengandung ciri-ciri sebagai berikut

(Simanjuntak,2007:46):

1.HAM adalahbagiandarimanusiasecaraotomatis.HAM tidakperlu

diberikan,dibeli,ataupundiwarisisebabHAM adalahsesuatuyang

dimilikikarenakemanusiaankitadanotomatiskitamemilikihakasasi.

2.Hakasasiberlakuuntuksemuaorangtanpamemandangjeniskelamin,

ras,suku,agama,etnisitas,pandanganpolitikatauasalusulsosialdan

bangsa.

3.HAM tidakbisadilanggardantidakadasatuorangyangmempunyai

hakuntukmembatasiataumelanggarhakoranglain.

Hakasasimanusiasecaragarisbesardiklasifikasikanmenjaditiga

macam(Ujandkk,2009:58),yaitu:

1.Hakfundamentalyaituhakuntukbebasdaritindakanpenyiksaan,dari

perlakuanyangtidakmanusiawidanmerendahkanmartabat,bebasdari

perbudakanataupenghambaan,bebasdariundang-undangberlaku

surut,sertabebasberfikir,berhatinuranidanberagama.

2.Haksipildanpolitiksertahakekonomisosialdanbudayayaituhak
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untukdiakuisebagaiwarga negara yang sederajat,hakmemilih

pendidikandankebudayaanyangdisukai,hakuntukmenikmatiSDA,

hakuntukmembelidanmenjual,hakuntukmenjadianggotakoperasi,

hakmendapatkanperlakuanyangsamadalam keadilan,hakuntuk

mendapatkanperlakuandanperlindunganhukum.

3.Haksolidaritasdunia ketiga yaitu berhubungan langsung dengan

tatananinternasional.

Sejumlah hakyang diakuisecara universalsebagaihakasasi

manusiaantaralain;hakatashidup,kebebasandankeamanan(Suryadi,

2008:3).Hakuntukhidupadalahyangpertamadanterpenting.Kehidupan

merupakandasardarisemuahakdantanpakehidupansemuahakjaditak

bernilai.Seseorangyangtakbisahidupmakasemuahaklainsecara

otomatistidakdiadapatkan.Setiaporangjugamemilikihakkebebasan

baikdalam beragama,kebebasanberpikir,danmengeluarkanpendapat

sertamemilikihakuntukterlindungidarisegalahalyangmenjadiancaman

dalam hidupnya misalnya siksaan atas perlakuan yang tidak

berperikemanusiaandanmerendahkanmartabatmanusia.Hakasasi

pribaditersebutterdapatdalam BabX-AUndang-UndangDasarTahun

1945Pasal28yaitu:

Pasal28AUndang-UndangDasar1945

“Setiaporangberhakuntukhidupsertaberhakmempertahankan
hidupdankehidupannya.”
Pasal28AUndang-UndangDasar1945menjelaskanbahwasetiap

manusiaterutamawarganegaraIndonesia,sejakialahirmempunyaihak
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yang sama dalam hal hak untuk hidup dan mempertahankan

kehidupannya.Tidakadasatuorangpunyangbisamembelinyawaorang

lain atau menghilangkan nyawa orang lain dengan alasan apapun.

Manusiayangmenghilangkannyawaoranglainmakaharusmenanggung

hukumansesuaidenganhukumyangberlaku.

Pasal28EUndang-UndangDasar1945 

Ayat1,“Setiaporangbebasmemelukagamadanberibadatmenurut
agamanya,memilihpendidikandanpengajaran,memilih
pekerjaan,memilih kewarganegaraan,memilih tempat
tinggaldiwilayah negara dan meninggalkannya,serta
berhakkembali.”

Pasal28EAyat1menjelaskanbahwasetiaporangberhakuntuk

memilihagamanyasendirisesuaidengankepercayaannyatersebutdan

pengajaranuntukmenuntutilmu,memilihpekerjaanmanayangpantas

untukmerekadansesuaidengankualitasmerekamasing-masingdan

memilihnegarasertabertempattinggaldinegarapilihannyatersebuttetapi

atasdasarhukumdanpemerintahanyangsah.

Ayat2,“Setiaporangberhakataskebebasanmeyakinikepercayaan,
menyatakan pikiran dan sikap,sesuai dengan hati
nuraninya”.

Pasal28EAyat2menjelaskanbahwasetiaporangberhakmeyakini

kepercayaannyasertapemerintahmemberikankebebasanataskeyakinan

yangdiyakiniolehwarganegaratersebutdanberhakataspemikirandan

sikapyangmerekaambildikehidupansehari-harisesuaidenganhati

nuraniyangmerekaanggapbenarselamasemuaitutidakmerugikan

oranglain.
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Ayat3,“Setiaporangberhakataskebebasanberserikat,berkumpul,
danmengeluarkanpendapat”.

Pasal28EAyat3menjelaskanbahwasetiaporangberhakatas

kebebasanberserikat,berkumpuldanmengeluarkanpendapat.Negara

menjamin atas kebebasan berorganisasiberserikatdan berkumpul

dengantidakmerugikanpihaklainataunegaraitusendiri.Mengeluarkan

pendapatdenganbebasdanmendengarpendapattersebutdenganbaik.

Pasal28GUndang-UndangDasar1945 

Ayat1,“Setiaporangberhakatasperlindungandiripribadi,keluarga,
kehormatan,martabatdan harta benda yang dibawah
kekuasaannya, serta berhak atas rasa aman dan
perlindungandariancamanketakutanuntukberbuatatau
tidakberbuatsesuatuyangmerupakanhakasasi”.

Pasal28GAyat1Undang-UndangDasar1945menjelaskanbahwa

setiapwarganegaraberhakuntukmendapatkanperlindungandarinegara

baikbagidirinyasendiri,keluarga,kehormatan,martabatdanhartabenda

yangdimiliki.Setiaporangberhakatasrasaamandanperlindungandari

ancamanuntukberbuatataubertindakyangtidaksesuaidenganhak

asasimanusia.Setiap orang yang melakukan kekerasan ataupun

mencobauntukmelakukantindakanpelanggaranterhadaphakasasi

manusia,makaorangtersebutdapatdipidanakandanmendapatkan

hukumanyangtelahdiaturolehnegara.

Ayat2,“Setiaporangberhakuntukbebasdaripenyiksaanatas
perlakuanyangmerendahkanderajatmartabatmanusia
danberhakmemperolehsuakapolitikdarinegaralain”.

Pasal28GAyat2Undang-UndangDasar1945menjelaskanbahwa
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setiapwarganegaraberhakuntukbebasdaritindakanpenyiksaandan

perlakuanyangdapatmerendahkanderajatdanmartabatmanusia.Untuk

melindungiwarganya,makanegaramembentuklembagadibidanghukum

untukmencegahterjadinyatindakkekerasandankejahatandimasyarakat.

Setiapwarganegarajugaberhakmemperolehsuakapolitikdarinegara

lain.

Pasal28IUndang-UndangDasar1945 

Ayat1, “Hakuntukhidup,hakuntuktidakdisiksa,hakkemerdekaan
pikirandanhatinurani,hakberagama,hakuntuktidak
diperbudak,hakuntukdiakuisebagaipribadidihadapan
hukum,danhakuntuktidakdituntutatasdasarhukumyang
berlakusurutadalahhakasasimanusiayangtidakdapat
dikurangidalamkeadaanapapun”.

Pasal28IAyat1Undang-UndangDasar1945menjelaskanbahwa

setiaporangmempunyaihakuntukhidup,hakuntuktidakdisiksa,

memilikiagama,memilikihakuntuktidakdiperbudak,diakuisebagai

pribadiyangmemilikihakdihadapanhukum,danmemilikihakuntuktidak

dituntutatasdasarhukumyangberlakusurut.

Ayat2, “Setiaporangberhakatasbebasdariperlakuanyangbersifat
diskriminatifatasdasarapapundanberhakmendapatkan
perlindunganterhadapperlakuanyangbersifatdiskriminatif
itu”.

Pasal28IAyat2Undang-UndangDasar1945menjelaskanbahwa

setiaporangbebasatasperlakuanseseorangdanmendapatperlindungan

daripemerintahagartidakterjadilagikonflikatauperselisihanyang

berkelanjutandanberkepanjanganataupunpermasalahanyangsewaktu-

waktutidakdiselesaikanatautidakterpecahkan.
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2.MenghormatiKeyakinanOrangLain

Landasankeyakinaniniadalahberdasarkankepercayaanbahwa

tidak benarada orang atau golongan yang berkeras memaksakan

kehendaknyasendirikepadaorangataugolonganlain(Hasyim,1999:23).

Landasaninimengatakanbahwaurusankeyakinanadalahurusanpribadi

masing-masingindividudantidakbolehadaorangataugolonganyang

mencampuriurusantersebutkarenahalitumerupakankebebasansetiap

manusia. Menghormatikeyakinan orang lain berartimemberikan

kebebasankepadasetiaporanguntukmemelukagamayangdiyakinidan

menjalankanibadahsertaajarannyaselamatidakmenggangguterhadap

stabilitas kehidupan bermasyarakat.Pemberian kebebasan tersebut

merupakanbentukpengejawantahandarikonsepkebebasanberagama

atauberkeyakinan.

Kebebasanberagamaatauberkeyakinanadalahsebuahjaminanoleh

negara bagikebebasan agama atau keyakinan untuk individu dan

kebebasanberibadahuntukindividudankelompok(HasanidanNaipospos,

2011:12).Kebebasanberagamaataukeyakinandiartikansebagaisuatu

ungkapan yang menunjukkan bahwa setiap individu atau kelompok

memilikikebebasandalammemilihkeyakinan,agamadanbebasmemilih

suatukepercayaanyangmenurutmerekapalingbenartanpaadayang

memaksaataumenghalanginyasertauntukmenjalankanibadah,ajaran

yangterdapatdalamagamaataukeyakinantersebut.

Hakkebebasanberagamaatauberkeyakinanmerupakanhakasasi
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manusia yang bersifatmutlak,tidakdapatdikurangi,dibatasi,atau

dicampurioleh siapapun,dalam keadaan apapun,sekalipun dalam

keadaandaruratperang(Hasani,2011:49).Kebebasanmemeluksuatu

agamamerupakansalahsatuhakpribadiyangsangatesensialbagi

kehidupanmanusiakarenakebebasanuntukmemilihagamadatangnya

darihakekatmanusiasertamartabatsebagaimakhlukciptaanTuhanyang

MahaEsa,bukandarioranglainsehinggadalammenganutataumemilih

suatuagamatidakbisadipaksakanolehsiapapun.

Etika yang harus dilaksanakan darisikap toleransisetelah

memberikankebebasanberagamaadalahmenghormatieksistensiagama

laindanmenghormatisegalahakasasipenganutnya(SupadiedanSarjuni,

2011:56-57).Menghormatieksistensiagamalaindimaksudkandengan

menghormatikeragaman dan memberikan kebebasan terhadap hak

penganutagamalainuntukmelaksanakanajaran-ajaranyangterdapat

padasetiapagamadankepercayaanyangada.Pemberiankebebasan

yangdimaksudadalahkebebasanberagamasecaraforum internum dan

forumexternum.

“Kebebasanperoranganyangmutlak,asasi,yakniforum
internum (kebebasaninternal)adalahkebebasandimanatak

ada satu pihak pun yang diperbolehkan campur tangan

(intervensi)terhadapperwujudandandinikmatinyahak-hakdan

kebebasanini.Yangtermasukdalamrumpunkebebasaninternal

adalah1.Hakuntukbebasmenganutagamadan,2.Hakuntuk

tidakdipaksamenganutatautidakmenganutsuatuagama.

Sedangkankebebasansosialatauforum externum (kebebasan

eksternal),dalam situasikhusustertentu,negaradiperbolehkan

membatasiataumengekanghak-hakdankebebasanini,namun

denganmarginofdiscretionatauprasyaratyangketatdan
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legitimateberdasarkanprinsip-prinsipSiracusa.Yangtermasuk

dalamrumpunkebebasaneksternaladalah,1.Kebebasanuntuk

beribadah baiksecara pribadimaupun bersama-sama,baik

secaratertutupmaupunterbuka,2.Kebebasanuntukmendirikan

tempatibadah,3.Kebebasanuntukmenggunakansimbol-simbol

agama;4.Kebebasanuntukmerayakanharibesaragama,5.

Kebebasanuntukmenetapkanpemimpinagama,6.Hakuntuk

mengajarkandanmenyebarkanajaranagama,7.Hakorangtua

untukmendidikagamakepadaanaknya,8.Hakuntukmendirikan

danmengelolaorganisasiatauperkumpulankeagamaandan9.

Hakuntukmenyampaikankepadapribadiataukelompokmateri-

materikeagamaan(HasanidanNaipospos,2011:17-18).”

Elemen kebebasan beragama atau berkeyakinan yang harus

dilindungiadalah(Hasani,2011:36):

1.Beribadahdanberkumpuldalam hubungannyadengansuatuagama

ataukeyakinan,danmendirikansertamengelolatempat-tempatuntuk

tujuan-tujuanini.

2.Membuat,memperolehdanmempergunakansampaisejauhmemadai

berbagaibendadanmaterialyangdiperlukanberkaitandenganupacara

atauadatistiadatsuatuagamaataukeyakinan.

3.Mengajarkansuatuagamaataukeyakinanditempat-tempatyang

cocokuntukmaksud-maksudini.

4.Menghormatihari-hariistirahat,danmerayakanhari-hariliburdan

upacara.

KebebasanberagamamemangfundamentalbagibangsaIndonesia

yang memilikilatarbelakang pluralitas suku,agama,adat-istiadat,
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kepercayaan (Ahmad,2010:96).Kebebasan beragama menyatakan

adanyakebebasanuntukmemeluksuatuagamayangdijadikanpilihan

olehsetiapwarganegaraIndonesia.Kebebasandalam memelukagama

ataukeyakinantiapwarganegaraterdapatdalam Undang-UndangDasar

1945yaitu:

Pasal28EUndang-UndangDasar1945 

Ayat1,“Setiaporangbebasmemelukagamadanberibadatmenurut
agamanya,memilihpendidikandanpengajaran,memilih
pekerjaan,memilih kewarganegaraan,memilih tempat
tinggaldiwilayah negara dan meninggalkannya,serta
berhakkembali.”

Pasal28EAyat1Undang-UndangDasar1945menjelaskanbahwa

setiaporangberhakuntukmemilihagamanyasendirisesuaidengan

kepercayaannyatersebutdanberibadahsesuaidenganajaranagamanya.

Pasal29Undang-UndangDasar1945

Ayat2,“Negaramenjaminkemerdekaantiap-tiappendudukuntuk
memeluk
agamanyamasing-masingdanuntukberibadatmenurut

agamanya
dankepercayaannyaitu.” 

Pasal29Ayat2Undang-UndangDasar1945menjelaskanbahwa

negarasudahmenjaminkebebasantiappenduduknyauntukmemilih

agamayangdiyakininyadanuntukmenjalankanibadahsesuaidengan

ajaran agamanya itu.Pasalinimenegaskan bahwa negara sendiri

menjamin penduduknya dalam memilih dan memeluk agama atau

keyakinannya serta menjamin dan melindungipenduduknya dalam

menjalankanperibadatanmenurutagamadankeyakinannyamasing-
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masing.

b.InteraksiSosialDisosiatif

1.Persaingan(Competition)

Persainganmerupakansuatuprosessosialketikaadaduapihak

atau lebih saling berlomba dan berbuatsesuatu untuk mencapai

kemenangantertentu(Budiati,2009:55).Kemenanganyangdiinginkan

olehkeduabelahpihakmerupakansebuahtujuanyangdiperebutkanbaik

berupamaterimaupunnonmateri.

GillindanGillin(dalam Soekanto,2007:83)mengatakanpersaingan

(competition)adalahsuatuprosessosial,dimanaindividuataukelompok-

kelompokmanusiayangbersaing,mencarikeuntunganmelaluibidang-

bidangkehidupanyangpadasuatumasatertentumenjadipusatperhatian

umum (baikperseoranganmaupunkelompokmanusia)dengancara

menarikperhatianpublikataudenganmempertajamprasangkayangtelah

ada,tanpa mempergunakan ancaman atau kekerasan.Persaingan

merupakan usaha seseorang untuk memperebutkan sebuah tujuan

tertentuyangdilakukandalamkeadaandamaiataukondusif.

Persainganmemunyaiduatipeumum,yaituyangbersifatpribadidan

nonpribadi(Soekanto,2007:83).Persaingan yang bersifat pribadi

merupakanpersainganyangdilakukanantarperoranganatauindividuyang

secaralangsungbersainguntukmendapatkansebuahkedudukan.Tipeini

biasadisebutdenganrivalryataurivalitas.Persaingannonpribadibiasanya

dilakukan oleh dua kelompok atau lebih.Tujuan yang ingin diraih
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umumnyalebihbesarataulebihluasdaripersainganpribadi.

2.Kontravensi(Contravention)

Kontravensimerupakansikapmentalyangtersembunyiterhadap

oranglainatauterhadapunsur-unsurkebudayaansuatugolongantertentu

(Soekanto,2007:88).Sikaptersembunyitersebutdapatberubahmenjadi

kebenciantetapitidaksampaimenjadipertentanganataupertikaian.

Kontravensiditandaiolehgejala-gejalaadanyaketidakpastianmengenai

diriseseorang atau suatu rencana dan perasaan tidak suka yang

disembunyikan,kebencian,atau keragu-raguan terhadap kepribadian

seseorang.Kontravensicenderungbersifatrahasiakarenamemilikitujuan

membuatlawantidaktenangatauresah.Penyebabkontravensiantaralain

perbedaanpendirianantarakalangantertentudanpendiriankalangan

lainnyadalammasyarakat.

MenurutLeopoldVonWiesedanHowardBacker(dalam Muin,

2013:71)terdapatlimabentukkontravensiyaitu:

1.Kontravensiumum,misalnya penolakan,keengganan,perlawanan,

protes,gangguan,danmengancampihaklain.

2.Kontravensisederhana,misalnyamenyangkalpernyataanorangdi

depanumum,memaki,danmemfitnah.

3.Kontravensiintensif,misalnyapenghasutandanpenyebaranisu.

4.Kontravensirahasia,misalnyamembocorkanrahasiaatauberkhianat.

5.Kontravensitaktis,misalnyamengejutkanpihaklawan,provokasidan
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intimidasi.

3.Pertentangan(Conflict)

Konflikberasaldaribahasalatinyaituconfigereyangberartisaling

memukul.Secarasosiologiskonflikdiartikansebagaiprosessosialantara

dua orang atau lebih (kelompok), salah satu pihak berusaha

menyingkirkanpihaklaindenganmenghancurkannyaataumembuatnya

tidakberdaya(Rusdiana,2015:68).Pendapatlainmengatakanbahwa

pertentanganmerupakansuatuprosessosialdimanabeberapaindividu

ataukelompokberusahamemenuhitujuannyadengancaramenantang

pihaklawanyangdisertaidenganancamandankekerasan(Soekanto,

2007:91).

Pertentanganataukonflikdapatterjadikarenaadanyaperbedaan

pendapatdanperasaanindividu,kebudayaan,kepentingan,danperubahan

sosialyang cepathingga menimbulkan disorganisasisosial.Dapat

dikatakandalam konflik,salahsatupihakinginagartujuannyabisa

tercapaidengancaramengalahkanpihakyanglainataupunmembuatnya

tidakberdayadenganmenggunakanberbagaimacam carameskipun

dengancarakekerasandenganmenggunakankekuatanataukekuasaan

yangdimiliki.

Konflikdilatarbelakangiolehperbedaanciri-ciriyangdibawaindividu

dalam berinteraksi(Rusdiana,2015:68).Perbedaantersebutmenyangkut

cirifisik,kepandaian,pengetahuan,budaya,adatistiadat,maupun

keyakinan.Dengandibawanyaciri-ciriindividualdalam interaksisosial,
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konflikmerupakansituasiyangwajardalam setiapmasyarakatkarena

dalam masyarakatpastipernahmengalamikonflikbaikantarindividu

ataupundengankelompoklain.

Konflik sebagaisuatu gejala sosialakan didapatkan dalam

kehidupanbersama.Konflikmerupakangejalayangbersifatuniversal.

Konflik dapatterjadidalam skala besarataupun kecilbaik yang

menyangkutkonflikantarindividu,antarkelompok,maupunantarindividu

dengankelompok.Konflikdenganskalakecilhanyamelibatkanbeberapa

individudancakupannyatidakterlaluluas.Sedangkankonflikdengna

sekalabesardapatmelibatkanbeberapakelompokdanmencakuparea

yangsangatluas.

Konflik sendirisifatnya sangatdinamis (Putra dan Pitaloka,

2012:106).Sewaktu-waktudapatmemicukonflikyangkianmeluastetapi

dapatberhentiseketikabergantungintensitaskekerasan,tipekekerasan,

dan levelkekerasan yang terjadidalam masyarakat.Faktoryang

memengaruhiterjadinya konflik didalam masyarakatdiantaranya

perbedaan antarindividu,perbedaan kebudayaan yang menimbulkan

perbedaan kepribadian, pemikiran, dan pola perilaku, perbedaan

kepentinganantarindividumaupunantarkelompok,perubahannilai-nilai

sosialyangcepatmenyebabkanperbedaandalammasyarakat.

Akibatyangditimbulkankonflikdiantaranyabertambahnyarasa

solidaritas antaranggota dalam kelompok,menyebabkan retaknya

hubunganantaranggotakelompok,perubahankepribadianindividudari
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masyarakatyangmengalamikonflik,kerusakanharta,benda,bangunan,

bahkanmenimbulkankorbanjiwa,adanyapenaklukandanpenguasaan

salahsatupihakyangterlibatdalamkonflik.Bentuk-bentukpertentangan

ataukonflik,yaitu(Soekanto,2007:94):

1.Pertentanganpribadi,terjadidiantaraindividuyangsatudanindividu

yanglaindandapatmenimbulkankebencian.

2.Pertentanganras.Sumberpertentanganiniadalahadanyaperbedaan

ciri-cirifisik.

3.Pertentanganantarkelassosial.Disebabkanolehadanyaperbedaan

kepentingan.

4.Pertentanganpolitik.Terjadidiantaragolonganyangsatudengan

golonganyanglainataudiantaranegara-negarayangberdaulat.

5.Pertentangan bersifat internasional. Disebabkan oleh adanya

kepentinganyangluasdanmenyangkutkepentingannasionalserta

kedaulatanmasing-masingnegara.

4.MasyarakatMultikultural

Masyarakatmultikulturalterdiridariduakatayaitumasyarakatdan

multikultural.Masyarakatmemilikiartisatukesatuanhidupmanusiayang

berinteraksimenurutsuatusistem adatistiadattertentuyangbersifat

kontinyudanterikatolehsuatuidentitasbersama(Syatra,2010:146).

Multikulturalterdiridariduakatayaitumultiyangberartibanyakdankultur

yang berarti kebudayaan (Syatra,2010:147). Keragaman budaya
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merupakanartidarimultikultural.Keragamanbudayamengindikasikan

bahwaterdapatberbagaimacambudayayangmemilikicirikhastersendiri

yangsalingberbedadandapatdibedakansatusamalain.

Masyarakatmultikulturaldapatdipahamisebagaimasyarakatyang

terdiriatas beragam kelompok sosialdengan sistem norma dan

kebudayaanyangberbeda-beda(MaryatidanSuryawati,2006:159).Jadi,

masyarakatmultikulturalmerupakanmasyarakatyanganggotanyaterdiri

dariberbagaiberbagaigolongan,suku,etnis,ras,agama,danbudayayang

hidupdalamsuatuwilayahlokaldannasional.

Beberapa ahliberpendapat tentang masyarakat multikultural,

Furnival(dalamRustanto,2015:40)mengatakanmasyarakatmultikultural

adalahsuatumasyarakatyangterdiridariduaataulebihelemenyang

hidupsendiri-sendiritanpaadapembauransatusamalaindalam suatu

satukesatuanpolitik.CliffordGertzmengatakanbahwamasyarakat

multikulturalmerupakanmasyarakatyangterbagidalam sub-subsistem

yangkuranglebihberdirisendiridanmasing-masingsubsistem terkait

padaikatanprimordial.

Jadi,dapatdiartikanbahwamasyarakatmultikulturalmerupakan

kumpulanmasyarakatyangberagam,danterdiridariberbagaimacam

elemenyanghiduppadasuatudaerahdanterbagidalamsubsistemyang

berdirisendiri.Keragamanituterdiridariberagam budaya,suku,ras,

pendidikan,ekonomi,politik,etnis,maupunagama.Multikulturaljuga

dapatdiartikan sebagaikeragaman atau perbedaan terhadap suatu
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kebudayaan dengan kebudayaan yang lain.Sehingga masyarakat

multikulturaldapatdiartikansebagaisekelompokmanusiayangtinggal

danhidupmenetapdisuatutempatyangmemilikikebudayaandanciri

khas tersendiriyang mampu membedakan antara satu masyarakat

denganmasyarakatyanglain.

Paham atau ideologi tentang multikultural disebut dengan

multikulturalisme.Multikulturalismeterdiridarikatamultiyangberarti

plural,kulturalyangberartikebudayaandanismeyangberartialiranatau

kepercayaan (Rusdiana dan Suryana,2015:99).Secara sederhana

multikulturalismeberartipaham ataualirantentangbudayayangplural.

Multikulturalismesebagaikondisikemajemukandarisuatumasyarakat.

Kondisiinidiasumsikandapatmembentuksikaptoleransi.

Menurut Gordon dan Lubiano (dalam Liliweri 2005:69)

multikulturalismepadadasarnyamerupakansebuahpemahamanyang

sangatsederhanatentangbagaimanakebudayaanyangberbeda-bedaitu

menerpakehidupankitasemua.Meskipunperbedaanitusangatkecildan

sangatsederhanaharuskitaterimatanpapertimbangandanpilihkasih

demimendukungkesetaraandankeseimbangandalamkekuasaan.

Multikulturalismeadalahsebuahkonsepdimanasebuahkomunitas

dalam kontekskebangsaandapatmengakuikeberagaman,perbedaan,

dankemajemukanbudaya,baikras,suku,etnis,danlainsebagainya

(Mahfud: 20016:91). Sebuah konsep yang memberikan sebuah

pemahamanbahwasebuahbangsayangpluraldanmajemukadalah
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bangsayangdipenuhiolehbudayayangberagam dandapathidup

berdampingansecaradamaidankesediaanuntukmenghormatibudaya

lain.

Jadi,dapat diartikan multikulturalisme sebagaiideologiatau

pandanganyangmengakuisebuahkeberagamandalam suatuwilayah

terhadapkemajemukanmasyarakatyangadabaikras,suku,etnis,budaya,

maupun agama.Parekh (dalam Mahfud,20016:93) membedakan

multikulturalismedalamlimamacamyaitu:

a.Mutikulturalismeisolasionisadalahmultikulturalismeyangmengacu

kepadamasyarakatdimanaberbagaikelompokkulturalmenjalankan

hidupsecaraotonomdanterlibatdalaminteraksiyanghanyaminimal

satusamalain.

b.Multikulturalismeakomodatifyaknimasyarakatpluralyangmemiliki

kulturdominanyangmembuatpenyesuaiandanakomodasi-akomodasi

bagikebutuhankulturalkaumminoritas.

c.Multikulturalismeotonomisyaknimasyarakatpluraldimanakelompok-

kelompokkulturalutamaberusahamewujudkankesetaraan(equality)

denganbudayadominandanmengangankankehidupanotonomdalam

kerangkapolitikyangsecarakolektifdapatditerima.Kepedulianpokok

kelompok-kelompokkulturalterakhiriniadalahuntukmempertahankan

carahidupmereka,yangmemilikihakyangsamadengankelompok

yangdominan.Merekamenentangkelompokkulturaldominandan

berusahamenciptakansuatumasyarakatdimanasemuakelompok
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Sastra

Harmonidalam“?”

InteraksiSosial

Masyarakat

Multikultural

TeoriSosiologi

Sastra

Temuan

Dokumentasi

danAntologis

Asosiatif Disosiatif

dapateksissebagaimitrasejajar.

d.Multikulturalismekritikalatauinteraktifyaknimasyarakatpluraldimana

kelompok-kelompoktidakterlalupedulidengankehidupankultural

otonom,tetapilebih menuntutpenciptaan kultur kolektif yang

mencerminkandanmenegaskanperspektif-perspektifdistingtifmereka.

e.Multikulturalisme kosmopolitan yakni paham yang berusaha

menghapuskanbatas-bataskulturalsamasekaliuntukmenciptakan

sebuahmasyarakatdimanasetiapindividutidaklagiterikatkepada

budaya tertentu.Sebaliknya,mereka secara bebasterlibatdalam

eksperimen-eksperimeninterkulturaldansekaligusmengembangkan

kehidupankulturalmasing-masing.

5.ModelPenelitian

Penelitianinimenggunakanmodelpenelitiansebagaiberikut:
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Kerjasama
Akomodasi

bentuktoleransi

Persaingan
Kontravensi
Pertentangan

Simpulan

Keterangan:

(Hubunganlangsung)

Karya sastra merupakan media untuk menyampaikan gagasan

pengarangdidalam menyikapikehidupansosialyangadadisekitarnya.

ContohkaryasastrayaitunovelHarmonidalam“?”.Dalamnoveltersebut

terdapat permasalahan mengenai interaksi sosial masyarakat

multikulturalterkaitdenganinteraksisosialasosiatifbentukkerjasama

(cooperation)danakomodasi(accomodation)dalambentuktoleransi,dan

interaksisosialdisosiatifbentukpersaingan(competition),kontravensi

(contravention),danpertentangan(conflict)yangditulispengarang.Teori

yangdipakaiuntukmembedahpermasalahaniniyaituteorisosiologi

sastra.

Temuanyangdidapatdalam pengkajiannoveliniadalahinteraksi

sosialasosiatifbentuk kerja sama (cooperation) dan akomodasi

(accomodation)dalam bentuktoleransi,daninteraksisosialdisosiatif

bentuk persaingan (competition),kontravensi (contravention),dan

pertentangan(conflict)dalam novelHarmonidalam “?”karyaMelvy

YendradanAndriyati.Teoridokumentasidanantologisdigunakankarena

noveldisikapisebagaidokumenatausebagaidokumenpribaditertulis
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yang dapat didokumentasikan.Teknik antologis digunakan dalam

penelitianiniuntukmengumpulkandatadanmengelompokkandata

berdasarkanfokuskajian.


